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Virus Covid-19 dapat mengenai siapa saja tanpa kecuali,
yang mana bisa menjadi ancaman di seluruh dunia (Satuan
Tugas Penanganan COVID-19, 2021). Wabah virus tersebut di
Indonesia masih terus berlangsung bahkan sebarannya terus
meluas ke hampir semua wilayah di Indonesia terutama Kab
Tuban Provinsi Jawa Timur (Pemkab Tuban, 2021).

Hubungannya prevalensi terkonfirmasi Covid-19 dengan
jenis pekerjaan, Furuse dkk (2020) menganalisis 3.184 kasus
terkonfirmasi virus corona di Jepang ditemukan bahwa cluster
tempat kerja (pelabuhan, restoran dan bar) sebagian besar
berusia 39 tahun tanpa gejala. Hasil penelitian Liaw dkk
(2021) menunjukkan korelasi positif signifikan antara
prevalensi terkonfirmasi Covid-19 dengan jenis pekerjaan,
terutama dengan pekerjaan yang memiliki mobilitas tinggi
seperti ritel, rekreasi, toko bahan makanan, apotek dan stasiun
transit di Mongolia, Tajikistan, Bostwana dan lItalia.
Selanjutnya, Anand dkk (2020) dalam risetnya ditemukan
hubungan prevalensi Covid-19 adalah signifikan dengan jenis
pekerjaan pada sektor transportasi, dan praktik perjalanan
menggunakan transportasi umum untuk pergi bekerja
merupakan prediktor infeksi. Lan dkk (2020), hasil studinya
menyampaikan bahwa prevalensi terkonfirmasi Covid-19
cukup tinggi dan peningkatan risiko infeksi tidak terbatas pada
petugas kesehatan. ldentifikasi dari 103 kemungkinan kasus
terkait pekerjaan di antara total 690 transmisi lokal, jenis
pekerjaan yang berisiko yaitu pekerja barang dan jasa, sopir,
pekerja kebersihan, asisten rumah tangga, polisi dan
profesional keagamaan (Lan dkk, 2020).

Rumusan dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan
prevalensi terkonfirmasi Covid-19 dengan jenis pekerjaan di
Kec Tuban Kab Tuban Tahun 2021?”
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PRELIMINARY
Background

Infeksi COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus corona yang
merupakan Virus Single Staranded RNA yang berasal dari kelompok Coronaviridae
(Bassetti dkk, 2020). Virus yang termasuk dalam kelompok ini adalah Middle East
Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-
CoV) (Li, 2016). Virus Corona ini adalah virus baru yang belum pernah terindentifkasi
pada manusia sebelumnya, sehingga disebut 2019 Novel Coronavirus atau 2019-nCoV
dan virus ini dapat ditularkan lewat droplet, yakni partikel air yang berukuran sangat
kecil dan biasanya keluar saat batuk atau bersin (Satuan Tugas Penanganan COVID-19,
2021). Menurut Wulandari dkk (2020), Covid-19 adalah jenis penyakit baru yang belum
pernah ditemukan sebelumnya pada manusia.

Organ Tubuh manusia yang diinfeksi oleh virus Covid-19 adalah saluran pernapasan
bagian bawah sehingga menyebabkan pneumonia, dan gejalanya lebih ringan daripada
SARS dan MERS. Belum jelas Sumber penularan hewan dari virus baru tersebut.
Sementara, penularan dari manusia ke manusia sangat cepat terjadi (Chen dkk, 2020).
Secara teoretis, apabila manusia bersentuhan atau memakan sumber atau hewan yang
terinfeksi, mereka dapat terinfeksi. Akan tetapi, agar dapat menular dari manusia ke
manusia dalam skala besar seperti pada wabah SARS sebelumnya, virus ini harus
menyebar secara efisien. Wabah SARS-CoV-2 dilaporkan sebagai penyakit yang
menular antara manusia dengan manusia. Hal ini diperkuat dengan adanya bukti
penularan di dalam keluarga yang semakin memastikan penularan manusia ke manusia.
Selain itu, pelibatan human Angiotensin-Converting Enzyme-2 (hACE-2) sebagai
reseptor seluler (seperti SARS) membuat penetrasi virus ke saluran pernapasan bawah
menjadi memungkinkan. Selanjutnya, penularan langsung seperti SARS juga
memungkinkan meskipun waktu bertahan hidup di lingkungan untuk SARS-CoV-2
belum jelas sampai saat ini (Wu dkk, 2020).

Patofisiologi dan mekanisme infeksi pada Covid-19, terkhusus SARS-CoV-2,
berhubungan dengan fungsi dari NSP dan protein struktural. Sebuah penelitian
menekankan bahwa NSP dapat menghalangi respons imun bawaan inang. Di antara
fungsi protein struktural, selubung mempunyai sebuah peran penting dalam patogenitas

virus karena ia mendukung perakitan dan pelepasan virus. Dalam sebagian kasus,
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sebuah reaksi terjadi yang secara keseluruhan dinamakan ,,badai sitokin“. Akibat yang
akan ditimbulkan berupa kerusakan jaringan yang luas dengan gangguan koagulasi.
Sebelumnya, penelitian Italia memperkenalkan istilah MicroCLOTS (Microvascular
COVID-19 Lung Vessels Obstructive Thromboinflammatory Syndrome) untuk
mendasari kerusakan paru akibat virus yang berhubungan dengan reaksi inflamasi dan
trombosis mikrovaskular paru. la juga terlibat dalam patogenesis Cytokine Release
Syndrome (CRS) yang merupakan sindrom peradangan sistemik akut yang dicirikan
dengan demam dan disfungsi organ multipel (Cascella dkk, 2020).

Kasus Suspek, Kasus Probable, Kasus Konfirmasi, Kontak Erat, Pelaku
Perjalanan, Discarded, Selesai Isolasi, dan Kematian. Untuk Kasus Suspek, Kasus
Probable, Kasus Konfirmasi, Kontak Erat, istilah yang digunakan pada pedoman
sebelumnya adalah Orang Dalam Pemantauan (ODP), Pasien Dalam Pengawasan
(PDP), Orang Tanpa Gejala (OTG).

RESEARCH METHODOLOGY

Desain penelitian yang digunakan adalah analitic correlational (hubungan
antara variabel independen dengan dependen) dengan menggunakan pendekatan cross
sectional (satu waktu), yaitu untuk mengukur hubungan prevalensi terkonfirmasi Covid-
19 dengan jenis pekerjaan (sektor formal dan informal) di Kec Tuban Kab Tuban Tahun
2021.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam
penelitian ini adalah kasus terkonfirmasi Covid-19 di Kec Tuban berdasarkan data dari
Pemerintah Kab Tuban tertanggal 30 Juni 2021 sejumlah 958 orang. Adapun jumlah
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 283 responden.

Teknik sampling penelitian ini menggunakan probability sampling dengan
random sampling. Random sampling adalah teknik untuk penentuan sampel secara acak,
dimana setiap elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016). Cara pengambilan secara acak berdasarkan
sampel sebanyak 283 orang terkonfirmasi Covid-19 dilakukan dengan memperhatikan

sampel yang representatif untuk dipilih jadi anggota sampel.
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent) dan
variabel terikat (dependent).
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah prevalensi terkonfirmasi Covid-19.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jenis pekerjaan yang terbagi dalam

sektor formal dan informal.

DISCUSSION
A. Karakteristik Responden
Karakteristik responden disajikan dalam hasil analisis univariat yang meliputi
karakteristik menurut usia dan jenis kelamin.
1) Usia
Usia responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah golongan usia
produktif bekerja yang terbagi menjadi 3 kategori yaitu usia antara 22-33
tahun, 34-45 tahun dan usia antara 46-57 tahun. Berikut ini disajikan distribusi
usia responden pada Tabel

Distribusi Frekuensi Menurut Usia Responden

No. Usia Frekuensi (n) Persentase (%0)
1. 22s/d 33 tahun 97 34,3
2. 345s/d 45 tahun 91 32,2
3. 46s/d 57 tahun 95 33,6
Jumlah 283 100

Sumber: Data Sekunder, 2021

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa dari 283 responden sebagian besar
responden pada kategori usia antara 22 s/d 33 tahun, yaitu sebanyak 97 orang
(34,3%). Sedangkan frekuensi terendah yaitu kategori usia antara 34 s/d 45
tahun sebanyak 91 orang (32,2%).

2) Jenis Kelamin
Jenis kelamin yang dipilih terbagi menjadi 2, yaitu laki-laki dan perempuan.
Berikut ini disajikan distribusi jenis kelamin responden pada Tabel 6.

Distribusi Frekuensi Menurut Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%0)
1. Laki-laki 224 79,2
2. Perempuan 59 20,8
Jumlah 283 100

Sumber: Data Sekunder, 2021
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3)

4)

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa dari 283 responden sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 224 orang (79,2%).
Sedangkan frekuensi terendah yaitu berjenis kelamin perempuan sebanyak 59
orang (20,8%).

Prevalensi Terkonfirmasi Covid-19
Gambaran data prevalensi terkonfirmasi Covid-19 merupakan frekuensi dari
penyakit pada orang yang sudah dinyatakan positif terinfeksi virus Corona
berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium berupa PCR dan kasus konfirmasi
bisa terjadi pada orang dengan gejala atau orang yang tidak mengalami gejala
sama sekali. Berikut ini disajikan gambaran data prevalensi terkonfirmasi
Covid-19 di Kec Tuban Kab Tuban Tahun 2021 pada Tabel .

Deskripsi Data Prevalensi Terkonfirmasi Covid-19 di Kec. Tuban Kab.

Tuban Tahun 2021
No.  Terkonfirmasi Covid-19 Frekuensi (n) Persentase (%0)

1. Tanpa Gejala 198 78,3
2.  Dengan Gejala 55 21,7
Jumlah 283 100

Sumber: Data Sekunder, 2021

Berdasarkan Tabel diperoleh prevalensi terkonfirmasi Covid-19 di Kec Tuban
Kab Tuban Tahun 2021 didominasi kasus konfirmasi orang yang tidak
mengalami gejala sama sekali, yaitu sebanyak 198 orang atau 78,3%.
Sedangkan frekuensi terendah pada kasus konfirmasi orang dengan gejala,

yaitu sebanyak 55 orang atau 21,7%.

Jenis Pekerjaan

Gambaran data jenis pekerjaan merupakan penjabaran secara singkat pekerjaan dari
suatu kelompok jenis pekerjaan tertentu. Pembagian jenis pekerjaan berdasarkan
pembatasan kegiatan formal dan informal dari status pekerjaan dan jenis
pekerjaan utama responden. Berikut ini disajikan gambaran data jenis
pekerjaan di Kec Tuban Kab Tuban Tahun 2021 pada Tabel .
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5)

Deskripsi Data Jenis Pekerjaan di Kec. Tuban Kab. Tuban Tahun 2021

Frekuensi Persentase

No. Jenis Pekerjaan n) (%)
1.  Sektor Formal
a. PNS 15
b. TNI -
c. POLRI 8
d. Buruh/Karyawan/Pegawai Swasta 97
e. BUMN/BUMD 69
f. Guru/Dosen 2
g. Tenaga Kesehatan 62
Jumlah 253 89,4
2. Sektor Informal
a. Pedagang 25
b.  Buruh Tani -
c.  Buruh Bangunan -
d.  Petani 3
e.  Sopir 1
f.  Pembantu Rumah Tangga 1
Jumlah 30 10,6
Total 283 100

Sumber: Data Sekunder, 2021

Berdasarkan Tabel diperoleh jenis pekerjaan dari responden yang terkonfirmasi
Covid-19 di Kec Tuban Kab Tuban Tahun 2021 didominasi jenis pekerjaan
pada sektor formal, yaitu sebanyak 253 orang atau 89,4% dan jenis pekerjaan
utama sebagai buruh/karyawan/pegawai swasta memiliki proporsi terbanyak
yaitu 97 orang. Sedangkan jenis pekerjaan sektor informal merupakan
frekuensi terendah dari responden yang terkonfirmasi Covid-19, yaitu
sebanyak 30 orang atau 10,6% dan jenis pekerjaan utama sebagai pedagang

memiliki proporsi terbanyak yaitu 25 orang.

Analisis Bivariat

Bivariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua variabel (independent
dengan dependent) diduga berhubungan. Analisis bivariat dalam penelitian ini
menggunakan uji Chi-Square tabel kontingensi 2 x 2 pada tingkat kepercayaan
95% (p<0,05) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan prevalensi
terkonfirmasi Covid-19 dengan jenis pekerjaan di Kec Tuban Kab Tuban
Tahun 2021, dimana jika nilai X2 nitng > X2 taber dan Pyae < 0,05 maka ada

hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan dependen.
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Namun sebaliknya, jika nilai thiung < taper dan Pyage > 0,05 maka tidak ada

hubungan yang bermakna antara variabel yang dihubungkan.

Berikut disajikan hubungan prevalensi terkonfirmasi Covid-19 dengan jenis

pekerjaan di Kec Tuban Kab Tuban Tahun 2021 pada Tabel 9.

Hubungan Prevalensi Terkonfirmasi Covid-19 dengan Jenis Pekerjaan di
Kec Tuban Kab Tuban Tahun 2021

Jenis Pekerjaan

Prevalensi Total
Terkonfirmasi Covid-19 Formal Informal
f % f % f %
Tanpa Gejala 198 78,3 18 60,0 216 76,3
Dengan Gejala 5, 21,7 12 40,0 67 23,7 0,026
Total 253 100 30 100 283 100

N=283; Pearson Chi-Square=4,949; OR=2,400; a=0,05 (5%)
Sumber: Data Hasil Uji SPSS

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa prevalensi terkonfirmasi Covid-19
sebagian besar kasus konfirmasi orang yang tidak mengalami gejala sama
sekali dengan jenis pekerjaan pada sektor formal yaitu sebanyak 198 responden
atau 78,3% dan dengan gejala juga sebagian besar berada pada sektor formal
yaitu sebanyak 55 responden atau 21,7%. Sedangkan pada sektor informal
sebagian besar kasus konfirmasi tanpa gejala yaitu sebanyak 18 responden atau
60,0%.

Berdasarkan hasil pengujian inferensial dengan menggunakan analisis Chi-
Square dapat diketahui bahwa nilai Pearson Chi-Square=4,949 dan p=0,026 <
0,05 sehingga H1.1 diterima. Hal ini berarti ada hubungan prevalensi
terkonfirmasi Covid-19 dengan jenis pekerjaan di Kec Tuban Kab Tuban
Tahun 2021. Selanjutnya nilai Odd Ratio (OR) = 2,400, yang berarti bahwa
prevalensi terkonfirmasi positif Covid-19 dengan orang tanpa gejala memiliki
risiko lebih tinggi terkait jenis pekerjaan di sektor formal sebesar 2,400 atau 2

kali lebih besar dibandingkan dengan sektor informal.
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TO CONCLUDE

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Prevalensi terkonfirmasi Covid-19 di Kec Tuban Kab Tuban Tahun 2021
didominasi kasus konfirmasi orang yang tidak mengalami gejala sama sekali, yaitu
sebanyak 198 orang atau 78,3%.

2. Jenis pekerjaan di Kec Tuban Kab Tuban Tahun 2021 didominasi jenis pekerjaan
pada sektor formal, yaitu sebanyak 253 orang atau 89,4% dan jenis pekerjaan utama
sebagai buruh/karyawan/pegawai swasta memiliki proporsi terbanyak yaitu 97
orang.

3. Ada hubungan prevalensi terkonfirmasi Covid-19 dengan jenis pekerjaan di Kec
Tuban Kab Tuban Tahun 2021 dengan nilai probabilitas (0,026) atau (P<0,05).

SUGGESTION

1) Dinas Tenaga Kerja
Melakukan peningkatan pemantauan terkait protokol kesehatan di kawasan pabrik
dan industri

2) Tenaga Kerja
Meningkatkan kesadaran para karyawan untuk tetap dan disiplin menjaga protokol
kesehatan dengan maksimal.

3) Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya, terkait prevalensi terkonfirmasi Covid-19 dengan jenis

pekerjaan dapat ditambahkan faktor komorbid yang menyertainya
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